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Abstract

The purpose of this research is to improve the skills of writing a formal letter fifth grade students of
SD Negeri 42 Pekanbaru with the application of the Contextual Teaching and Learning (CTL).
Preliminary data obtained from classroom teachers, showed that skilled students before the
implementation of the model Contextual Teaching and Learning (CTL) in study of 8 students who were
less skilled totaling 28 people, with an average value of 53.61. Activity cycle 1 teachers first encounter
with the percentage of 60%. Cycle 1 second meeting with a percentage of 75%. Later in the cycle Il of
the first meeting with a percentage of 80% for cycles Il a second meeting with a percentage of 90%.
Acceptance of the model of student activities Contextual Teaching and Learning (CTL) in cycle 1 the
first meeting with a percentage of 50% for cycle 1 second meeting with the percentage of 65%. Later
in the second cycle of the first meeting with a percentage of 75% for cycle Il a second meeting with a
percentage of 85%. Once applied the model Contextual Teaching and Learning (CTL) in learning,
students’ skill of 16 students, while the less skilled students numbered 20 students, with the average
value being 70.27. In cycle Il increased significantly, evidenced by the results of the second cycle of
the daily tests show that students are skilled totaling 33 students. While the less skilled students
totaling 3 students with an average value that is 85.41. Based on these results it is concluded that the
application of the model Contextual Teaching and Learning (CTL) can improve the skills of writing a
formal letter for VB grade of SD Negeri 42 Pekanbaru with satisfactory results.
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PENDAHULUAN

Pengajaran bahasa Indonesia pada hakekatnya adalah pengajaran keterampilan
berbahasa, bukan pengajaran tentang berbahasa. Keterampilan berbahasa mempunyai
empat komponen, yaitu keterampilan menyimak (Listening skills), keterampilan
berbicara (Speaking skills), keterampilan membaca (Reading skills), dan keterampilan
menulis (Writing skills) (Tarigan, 2008:1). Dari keempat keterampilan tersebut,
menulis merupakan keterampilan yang paling kompleks, Karena dalam kegiatan
menulis, penulis haruslah terampil memanfaatkan grafolegi, struktur bahasa, dan kosa
kata. Menulis surat adalah salah satu kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa
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kelas V Sekolah Dasar. Keterampilan menulis surat tidak akan muncul secara
otomatis, akan tetapi harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur.
Proses inilah yang diharapkan terjadi pada siswa SD, sehingga dapat menulis surat
resmi indonesia yang lebih sempurna.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas VB SD Negeri 42
Pekanbaru diperoleh data yaitu jumlah siswa pada kelas VB berjumlah 36 orang,
dengan siswa laki-laki berjumlah 9 orang dan siswi perempuan berjumlah 27 orang.
Siswa yang terampil menulis surat resmi berjumlah 8 orang (22,2%) sedangkan siswa
yang tidak terampil berjumlah 28 orang (77,8%), dengan nilai rata-rata kelas 53,61.
Berdasarkan pengamatan peneliti di kelas VB SD Negeri 42 Pekanbaru, tidak
terampilnya siswa menulis surat resmi disebabkan karena guru kurang melatih
keterampilan siswa untuk menulis mandiri sehingga menyebabkan kurangnya
kreatifitas siswa dalam menulis, guru kurang mengeksplor materi pembelajaran
menulis surat resmi kepada siswa sehingga banyak siswa yang tidak mengetahui
sistematika penulisan format surat resmi dan menggunakan ejaan yang tepat dalam
menulis. Kesulitan inilah yang menyebabkan kurangnya minat siswa dalam menulis,
terutama menulis surat resmi, guru juga tidak memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menemukan sendiri dan melakukan observasi secara langsung terhadap suatu
objek sebagai sumber pengamatan, guru tidak menerapkan model pembelajaran yang
jelas dalam PBM serta pemilihan pendekatan pembelajaran masih berpusat satu arah
(Teacher Centered Approach) sehingga menyebabkan siswa masih sangat bergantung
kepada guru. Untuk meningkatkan keterampilan menulis surat resmi siswa sangat
diperlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang di harapkan. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah menerapkan model
Contextual Teaching and Learning (CTL). CTL merupakan suatu model
pembelajaran yang menekankan keterlibatan siswa setiap tahapan pembelajaran
dengan cara menghubungkannya dengan situasi kehidupan yang dialami siswa sehari-
hari sehingga pemahaman materi diterapkan dalam kehidupan nyata (Sa’ud, 2008 :
176).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
menerapkan model Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan
keterampilan menulis surat resmi siswa kelas VB SD Negeri 42 Pekanbaru. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan model Contextual Teaching
and Learning (CTL) dapat meningkatkan keterampilan menulis surat resmi siswa
kelas V SD Negeri 42 Pekanbaru ?”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan menulis surat resmi siswa kelas V SD Negeri 42 Pekanbaru dengan
penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL). Bagi siswa, melalui
model CTL dapat memotivasi untuk lebih memahami makna materi pelajaran
tentang menulis surat resmi dengan mengkaitkan materi tersebut dengan konteks
kehidupan mereka sehari-hari sehingga siswa memiliki pengetahuan atau
keterampilan yang secara refleksi dapat diterapkan dari permasalahan
kepermasalahan lainnya. Sedangkan bagi guru, dapat memberikan pengetahuan dan
solusi terhadap permasalahan yang dihadapi guru dalam mata pelajaran bahasa



Indonesia khususnya pada materi menulis surat resmi di kelas V SD. Bagi Sekolah,
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam usaha untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas praktik pembelajaran bahasa Indonesia di SD negeri 42
Pekanbaru. Bagi Peneliti, diharapkan dapat menemukan model pembelajaran yang
paling tepat untuk diterapkan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia khususnya pada
materi menulis surat resmi di kelas V Sekolah Dasar (SD).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2012/2013 di SD
Negeri 42 Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VB SD Negeri
42 Pekanbaru. Jumlah siswa 36 orang. Bentuk penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus
terdiri dari dua kali pertemuan dengan satu kali ulangan harian (UH). Tahapan-
tahapan yang akan dilalui yaitu: Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi
(Arikunto, 2008:16). Secara umum tahapan-tahapan tersebut digambarkan sebagai
berikut :

Perencanaan

Refleksi Siklus | Pelaksanaan
A

Pengamatan

A 4

Perencanaan

A

Refleksi Siklus | Pelaksanaan
A

A

Pengamatan

?

Gambar 1
Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Instrumen Penelitan terdiri dari Perangkat Pembelajaran Silabus dan Sistem
penilaian, Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS),
Lembar Pengamatan Guru dan siswa dan Instrumen Pengumpulan Data, Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data tentang aktifitas siswa dan guru selama
proses pembelajaran dan data tentang hasil keterampilan menulis siswa setelah proses
belajar dilaksanakan. Data tentang aktifitas siswa dan guru selama proses
pembelajaran berlangsung dicatat dalam lembar pengamatan. Lembar pengamatan



yang digunakan bertujuan untuk melihat apakah langkah-langkah pembelajaran yang
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan
model Contextual Teaching and Learning (CTL).

Teknik pengumpul data terdiri dari : Teknik Tes Keterampilan Menulis Surat
Resmi, Tes ialah seperangkat ransangan (stimulus) yang diberikan kepada seseorang
dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi
penetapan skor angka ( Margono 1996:170). Teknik Pengamatan / Oservasi,
(Margono 1996: 158) Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Teknik ini digunakan
untuk mengamati dan mencatat aktifitas siswa dan guru selama proses pembelajaran.
Lembar pengamatan ini diisi oleh observer yaitu guru kelas yang mengamati proses
pembelajaran. Teknik Wawancara, Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan
data dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data. Komunikasi tersebut
dilakukan dengan dialog (Tanya jawab) secara lisan, baik langsung maupun tidak
langsung (I.Djumhur dan Muh.Surya, 1985).Teknik Dokumentasi, Teknik ini
digunakan untuk data yang tertulis dari suatu keadaan dan kegiatan subjek penelitian.
Teknik dokumentasi ini diperlukan sebagai pelengkap yang dapat menguatkan atau
sebagai pengayaan.

Teknik Analisis Data yaitu: Analisis data tentang aktivitas siswa dan guru,
Analisis data tentang aktivitas siswa dan guru didasarkan pada hasil yang diperoleh
melalui lembar pengamatan dengan cara menentukan rata-rata yang diperoleh selama
proses pembelajaran langsung dengan melihat kesesuaian perencanaan dan
pelaksanaan tindakan. Data tersebut dianalisis untuk melihat kekurangan dari
aktivitas siswa dan guru yang digunakan sebagai refleksi untuk perbaikan pada siklus
berikutnya. Aktivitas siswa dan guru selama kegiatan belajar mengajar diukur
menggunakan rumus :

Skor yang didapat
Nilai = X L0000 rveeerrreemirneenineennns Mulyasa, 2009)
Skor maksimal

Tabel 1
Persentase Interval Aktivitas Guru dan Siswa

% Interval Kategori

85-100 Sangat Baik

70-84 Baik

55-69 Cukup Baik

40-54 Kurang

0-39 Sangat Kurang




Analisis data hasil tes keterampilan menulis siswa dilakukan dengan melihat
hasil tes keterampilan menulis surat resmi siswa secara individual. Analisis data ini
dapat dilakukan dengan menggunakan rubrik penilaian keterampilan menulis surat
resmi. Ketuntasan Individu diukur menggunakan tabel penilaian keterampilan
menulis surat resmi. ketuntasan belajar secara individu dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

R
S= — x 100
N

Purwanto dalam syahrilfuddin,dkk (2008 : 102)

Keterangan :

S :Nilai yang diharapkan

R : Skor yang diperoleh siswa
N : Skor maksimum

Untuk mengetahui ketuntasan belajar individu dari hasil analisa yang telah
dirumuskan menggunakan kriteria sebagai berikut :

Tabel 2
Kategori Penilaian Keterampilan Menulis Surat Resmi
Interval Kategori Keterampilan
86 — 100 Baik sekali Sangat Terampil
71-85 Baik Terampil
56 — 70 Cukup Cukup Terampil
41 -55 Kurang Kurang Terampil
<40 Sangat Kurang Sangat Kurang Terampil

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan bentuk pelaksanaan tindakan kelas (PTK)
dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) terdiri dari
dua siklus. Untuk setiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan dengan satu kali
ulangan harian (UH). Tindakan siklus | pertemuan pertama dilaksanakan pada hari
Sabtu tanggal 24 November 2012 dengan materi pembelajaran menulis surat resmi
undangan rapat. Tindakan siklus | pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin
tanggal 26 November 2012 dengan materi pembelajaran menulis surat resmi
undangan perpisahan. Ulangan harian | dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 28
November 2012. Pada pertemuan ketiga ini guru hanya melaksanakan ulangan harian



siklus | yang dilaksanakan selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit). Soal ulangan
harian berbentuk soal tertulis. Setelah tindakan pada siklus | pertemuan pertama
dilakukan, terdapat kekurangan dan kelemahan dari tindakan, yaitu guru belum
sepenuhnya mampu menguasai kelas dengan menggunakan model CTL. Pada siklus |
pertemuan kedua, guru telah mampu menguasai kelas dan menerapkan model
Contextual Teaching And Learning (CTL) pada pembelajaran menulis surat resmi
undangan perpisahan. Dengan motivasi yang diberikan guru, sebagian besar siswa
sudah menunjukkan antusias yang baik pada proses pembelajaran, dengan
mengerjakan tugas LKS dengan serius walaupun masih ada beberapa kelompok yang
kurang memperhatikan penulisan dan penggunaan ejaan.

Pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama pada siklus Il dilakukan pada hari
Sabtu tanggal 01 Desember 2012. Materi yang diajarkan pada pertemuan keempat ini
adalah menulis surat resmi undangan perlombaan. Tindakan siklus Il pertemuan
kedua dilaksanakan pada hari Senin tanggal 03 Desember 2012 dengan materi
pembelajaran menulis surat resmi undangan hari besar nasional. Pada pertemuan
berikutnya, dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 05 Desember 2012. Pertemuan ini
merupakan tindakan terakhir pada siklus Il. Kegiatan yang dilakukan pada pertemuan
ini adalah ulangan harian siklus 1l (UH I1I). Setelah tindakan pada siklus kedua
dilakukan, diketahui bahwa pelaksanaan tindakan yang dilakukan sudah sesuai
dengan langkah-langkah penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL)
yang sebenarnya dan berjalan dengan baik. Perbandingan hasil keterampilan menulis
surat resmi skor dasar, siklus I dan siklus Il penerapan model CTL siswa kelas V B
SD Negeri 42 Pekanbaru dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3
Peningkatan Hasil Keterampilan Menulis Surat Resmi Siswa Kelas VB SDN
42 Pekanbaru

No Kateqori Data Awal UH Siklus | UH Siklus 11
' 9 Jumlah % Jumlah % Jumlah %
1 | Sangat ] 3 | 833% | 14 |3889%
Terampil
2 | Terampil - 13 36,11% 19 52,77%
3 | Cukup 8 | 22200 | 12 |3334%| 3 | 833%
Terampil
4 f?“rang. 25 | 69,45% | 8 22,22% -
erampil
5 Sangat I_<urang 3 8.33% i i
Terampil
Jumlah 36 100% 36 100% 36 100%




Berdasarkan tabel 3 di atas, siswa yang cukup terampil pada data awal berjumlah
8 orang siswa dengan persentase 22,2 %, siswa yang kurang terampil berjumlah 25
orang siswa dengan persentase 77,8 %, dan siswa yang sangat kurang terampil
berjumlah 3 orang dengan persentase 8,33 %. Pada ulangan harian I, siswa yang
sangat terampil berjumlah 3 orang siswa dengan persentase 8,33%, siswa yang
terampil berjumlah 13 orang siswa dengan persentase 36,11 %, siswa yang cukup
terampil berjumlah 12 orang siswa dengan persentase 33,34 %, dan siswa yang
kurang terampil berjumlah 8 orang siswa dengan persentase 22,22 %. Selanjutnya
pada ulangan harian Il, siswa yang sangat terampil berjumlah 14 orang dengan
persentase 38,89 %, untuk siswa yang terampil berjumlah 19 orang dengan
persentase 52,77 %, sedangkan siswa yang cukup terampil berjumlah 3 orang siswa
dengan persentase 8,33 %. Peningkatan hasil keterampilan menulis surat resmi siswa
melalui penerapan model CTL dapat dilihat pada grafik di bawah ini :

Perbandingan nilai nilai rata-rata skor dasar, siklus I dan siklus Il penerapan
model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi menulis surat resmi
dapat dilihat pada tabel berikut :

Rerata Skor Dasar, Siklus | (;I:;]bgliljlus Il Penerapan Model CTL
Kelompok Nilai Jumlah Siswa | Rerata | Minimum | Maksimum
Skor Dasar 36 53,61 35 70
Siklus | 36 70,27 50 95
Siklus I1 36 85,41 70 95

Pada tabel 4 di atas terlihat adanya peningkatan antara rata-rata skor dasar, siklus
I dan siklus Il. Dari rerata skor dasar 53,61 meningkat pada siklus | menjadi 70,27
atau meningkat sebesar 16,66 poin nilai minimum meningkat dari 35 menjadi 50
meningkat 15 poin dan nilai maksimum juga meningkat dari 70 menjadi 95 atau
meningkat 25 poin. Selanjutnya nilai rerata siklus 1 70,27 meningkat pada siklus II
menjadi 85,41 atau meningkat 15,14 poin , nilai minimum meningkat dari 50 menjadi
70 meningkat 20 poin sedangkan nilai maksimum tidak terjadi perubahan.



Tabel 5
Analisis lembar pengamatan penerapan Model Contextual Teaching and
Learning (CTL) aktivitas guru selama proses pembelajaran (siklus | dan I1)

Siklus 1 Siklus 11
No Aktivitas Guru Pertemuan ke | Pertemuan ke
1 2 1 2
1 | Melaksanakan interaksi pada awal pembelajaran 2 4 4 4
2 | Melaksanakan tahap invitasi 3 3 4 4
3 | Melaksanakan tahap eksplorasi 2 3 3 3
4 | Melaksanakan tahap penjelasan dan solusi 2 2 3 4
5 | Melaksanakan tahap pengambilan tindakan 3 3 2 3
Jumlah Skor 12 15 16 18
Rata-rata (dibagi 5) 2,4 3 32 | 3,6
Persentase (%) 60% | 75% | 80% | 90%
Kategori cukup | Baik SSZ?; t S;Zﬁ(a t

Dari tabel 5, disimpulkan bahwa aktivitas guru dari siklus 1 ke siklus 1l
meningkat. Pada pertemuan pertama sebesar 60% dengan kategori cukup, pada
pertemuan kedua sebesar 75% dengan kategori baik, pada pertemuan keempat sebesar
80% dengan kategori sangat baik dan pada pertemuan kelima sebesar 90% dengan
kategori sangat baik.

Tabel 6
Analisis lembar pengamatan penerapan Model Contextual Teaching and
Learning (CTL) aktivitas siswa selama proses pembelajaran (siklus I dan 1)

Siklus | Siklus 11
No Aktivitas Siswa Pertemuan ke Pertemuan ke
1 2 1 2
1 | Penerimaan interaksi pada awal pembelajaran 3 3 3 4
2 | Penerimaan tahap invitasi 2 3 3 3
3 | Penerimaan tahap eksplorasi 1 2 3 4
4 | Penerimaan tahap penjelasan dan solusi 2 2 3 3
5 | Penerimaan tahap pengambilan tindakan 2 3 3 3
Jumlah Skor 10 13 15 17
Rata-rata (dibagi 5) 2 2,6 3 3,4
Persentase (%) 50% | 65% | 75% | 85%
. . Sangat
Kategori kurang | cukup | Baik baigk




Pada tabel 6 terlihat bahwa secara umum aktivitas siswa di siklus | dan siklus Il

mengalami peningkatan. pada pertemuan pertama sebesar 50% dengan kategori
kurang, pada pertemuan kedua sebesar 65% dengan kategori cukup, pada pertemuan
ketiga sebesar 75% dengan kategori baik dan pada pertemuan keempat sebesar 85%
dengan kategori sangat baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Setelah dilaksanakannya penelitian tindakan kelas (PTK) dengan menerapkan

model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada siswa kelas VB SDN 42
Pekanbaru, penulis menguraikan beberapa poin kesimpulan yaitu :

1.

Melalui data awal yang diperoleh dari guru kelas, menunjukkan bahwa siswa
yang terampil sebelum diterapkannya model Contextual Teaching and Learning
(CTL) dalam pembelajaran berjumlah 8 orang dan siswa yang kurang terampil
berjumlah 28 orang, dengan nilai rata-rata 53,61. Setelah diterapkan model
Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran, pada ulangan
harian siklus | terjadi peningkatan. Siswa terampil berjumlah 16 orang siswa,
sedangkan siswa yang kurang terampil berjumlah 20 orang siswa, dengan nilai
rata-rata menjadi 70,27. Pada siklus Il terjadi peningkatan yang signifikan,
dibuktikan dengan hasil ulangan harian siklus kedua yang menunjukkan bahwa
siswa yang terampil berjumlah 33 orang siswa. Sedangkan siswa yang kurang
terampil berjumlah 3 orang siswa dengan nilai rata-rata yakni 85,41.

Peningkatan nilai rata-rata kelas dari data awal ke ulangan harian siklus | sebesar
16,66. Sedangkan peningkatan dari ulangan harian siklus | ke ulangan harian
siklus 11 sebesar 15,14.

Pelaksanaan aktivitas guru dalam menerapkan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam penelitian mengalami peningkatan sebesar 15% dari
siklus | pertemuan pertama dengan persentase 60% ke siklus | pertemuan kedua
dengan persentase 75%. Selanjutnya pada siklus Il pertemuan pertama dengan
persentase 80% ke siklus Il pertemuan kedua dengan persentase 90% meningkat
sebesar 10 %.

Pelaksanaan aktivitas siswa dengan menerapkan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) dalam penelitian mengalami peningkatan sebesar 5% dari siklus
| pertemuan pertama dengan persentase 50% ke siklus I pertemuan kedua dengan
persentase 65%. Selanjutnya pada siklus 11 pertemuan pertama dengan persentase
75% ke siklus 11 pertemuan kedua dengan persentase 85% meningkat sebesar 10
%.

Berdasarkan poin-poin penjelasan di atas, terbukti bahwa dengan penerapan

model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran keterampilan
menulis surat resmi siswa kelas VB SDN 42 Pekanbaru mengalami peningkatan yang
signifikan pada setiap siklusnya dengan hasil yang memuaskan.
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Melalui tulisan ini peneliti mengajukan beberapa saran yang berhubungan
dengan penerapan model CTL dalam pembelajaran menulis surat resmi yaitu
penerapan model CTL dapat menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran di
sekolah-sekolah sehingga dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis
surat resmi indonesia menjadi lebih baik pada pembelajaran bahasa Indonesia
khususnya. Harus ada tindak lanjut dari guru terhadap seluruh siswa pada ulangan
harian siklus I dan ulangan harian siklus Il dengan cara memberikan remedial kepada
siswa yang kurang terampil dan memberikan pengayaan terhadap siswa yang
terampil. Serta hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar guna terlaksananya penelitian
yang lebih baik.
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